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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. PengertianPendidikan Akhlak 
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa arab,yaitu bentuk jamak dari 
kata khulq, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.1 Sedangkan 
Ahmad Amin mengatakan, bahwa akhlak adalah kebiasaan kehendak. Ini berarti 
bahwa kehendak itu bila dibiasakan dalam ujud tingkah laku,  maka kebiasaan itu 
akan disebut akhlak. Contohnya; bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka 
kebiasaan itu disebut akhlak dermawan.2 
Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan, bahwa akhlak ialah budi pekerti, 
watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral), yaitu kelakuan baik yang merupakan 
akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya, dan terhadap sesama manusia.
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Senada dengan ungkapan diatas, Imam Ghazali mengungkapkan dalam kitab 
Al ihya ulumuddin pengertian akhlak sebagai berikut ; al khuluq ialah sifat-sifat yang 
tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang 
dan  mudah, tanpa memerlukan pertimbangann dan pemikiran.4 
Jadi pada hakikatnya khulq atau budi pekerti atau akhlak adalah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi keperibadian, hingga dari situ 
timbullah berbagai macam perbuatan yang secara spontan dan mudah tanpa dibuat-
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buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tersebut timbul tingkah 
laku yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran, maka ia 
dikatakan telah memiliki akhlak atau budi pekerti mulia. Namun sebaliknya apabila 
yang lahir adalah kelakuan yang buruk yang bertentangan dengaan syariat Islam dan 
norma-norma yang ada dalam masyarakat, maka disebutlah ia telah melakukan 
perbuatan tercela dan tidak berakhlak. 
Al Khulq disebut sebagai suatu kondisi atau sifat yang telah meresap atau 
terpatri dalam jiwa. Seandainya dalam situasi spontan dan secara tiba-tiba seseorang 
berinfak, padahal berinfak bukanlah menjadi kebiasaannya,  maka orang seperti ini 
belumlah bisa disebut sebagai orang dermawan, karena berinfak tersebut bukanlah 
pantulan dari keperibadianya. Juga disyaratkan suatu perbuatan dapat dinilai baik 
apabila timbulnya perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa 
memerlukan pemikiran. Sebab seandainya ada seseorang yang memaksakan dirinya 
untuk mendermakan hartanya untuk seseorang atau memaksakan hatinya untuk 
berbuat setelah dipikir-pikir lebih dahulu, apakah berderma ini menguntungkan bagi 
dirinya atau tidak, maka orang seperti ini belumlah disebut sebagai orang yang 
berakhlak dermawan. 
Dalam kaitan pengertian akhlak ini, Ulil Amri Syafri mengutip pendapat 
Nashiruddin Abdullah,  yang menyatakan bahwa,  secara garis besar dikenal dua jenis 
akhlak; yaitu akhlaq al karimah (akhlak terpuji), akhlak yang baik dan benar menurut 
syariat Islam, dan akhlaq al mazmumah (akhlak tercela), akhlak yang tidak baik dan 
tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak yang baik dilahirkan oleh sifat-sifat yang 
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baik pula, demikian sebaliknya akhlak yang buruk terlahir dari sifat yang buruk. 
Sedangkan yang dimaksud dengan akhlaq al mazmumah adalah perbuatan atau 
perkataan yang mungkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat 
Allah, baik itu perintah maupun larangan Nya, dan tidak sesuai dengan akal dan fitrah 
yang sehat.5 
Memahami jenis akhlak seperti yang disebutkan diatas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa akhlak yang terpuji, adalah merupakan sikap yang melekat pada 
diri seseorang berupa ketaatan pada aturan dan ajaran syariat Islam yang diujudkan 
dalam tingkah laku untuk beramal, baik dalam bentuk amalan batin seperti zikir dan 
doa, maupun dalam bentuk amalan lahir seperti ibadah dan berinteraksi dalam 
pergaulan hidup ditengah-tengah masyarakat. Sedangkan akhlak yang tercela, adalah 
merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang, berupa kebiasaan melanggar 
ketentuan syariat ajaran Islam yang diujudkan dalam tingkah laku tercela. Baik dalam 
bentuk perbuatan batin seperti hasad, dengki, sombong, takabbur, dan riya, maupun 
perbuatan lahir seperti berzina, menzalimi orang lain, korupsi dan perbuatan-
perbuatan buruk lainnya. 
Ada  dua pendekatan yang dapat  digunakan untuk mendefinisikan akhlak 
yaitu, pendekatan linguistik (kebahasaan) dan pendekatan terminologi (peristilahan). 
Dari  sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar dari kata 
akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid afala, 
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yufiluifalan yang berarti al-sajiyah (perangai), at-thabi`ah (kelakuan, tabi`at, watak 
dasar, al-`adat (kebiasaan, kelaziman), al- maru`ah (peradaban yang baik), dan al-din 
(agama).
6
 
Namun Abuddin Nata berpendapat akar kata akhlak dari akhlaqasebagaimana  
tersebut di atas tampaknya kurang pas, sebab  isim masdar dari kata akhlaqa bukan 
akhlaq tapi ikhlaq. Berkenaan dengan ini maka timbul beberapa pendapat 
menjelaskan bahwa secara linguistik kata akhlaq merupakan isim jamid atau isim 
ghair mustaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut 
memang sudah demikian adanya. Kata akhlaq adalah jamak dari khilqun atau 
khuluqun yang artinya sama dengan akhlaq, yukhliqa, ikhlaqan. Meskipun kata 
akhlak berasal dari bahasa  Arab, akan tetapi kata akhlak tidak  terdapat dalam al-
Quran. Kebanyakan kata akhlak di jumpai dalam hadis. Satu-satunya kata yang di 
temukan semakna dengan akhlak dalam al-Quran surat al-Qalam ayat 4 adalah bentuk 
tunggal, yaitu khuluq.
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          
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”( al-Qalam,68: 
4)
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          
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“(Agama kami ini) tidak lain hanyalah adat  kebiasaan yang dahulu”. ( al-Syu`ara, 
26: 137)
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قلاخْلاا مراكه نوتْلا تثعباونا 
“Bahwasanya  aku  diutus (Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi pekerti”.10 
 Ayat yang pertama di atas menggunakan kata khuluq untuk arti budi pekerti, 
sedangkan ayat yang  kedua menggunakan kata akhlak untuk arti adat kebiasaan. 
Selanjutnya hadits di atas menggunakan kata akhlak yang digunakan untuk budi 
pekerti. Dengan demikian kata akhlak atau khuluq secara kebahasaan berarti budi 
pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru`ah atau segala sesuatu yang  sudah menjadi 
tabi`at.
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Kata-kata khuluq mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 
khalqun yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti 
pencipta dan makhluq yang berarti yang di ciptakan.Pola bentuk defenisi akhlak 
tersebut muncul sebagai mediator yang menjembatani komunikasi antara khaliq 
(pencipta) dengan makhluq (yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian 
disebut sebagai hablumminallah (pola hubungan dengan Allah). Dari produk 
hablumminalllah yang verbal, biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia 
yang  disebut dengan hablumminannas (pola hubungan antar sesama makhluk). Di 
dalam buku Zahruddin  “Pengantar Studi Akhlak” Ibnu Athir menyebutkan, “Hakikat 
makna khuluq itu ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-
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sifatnya), sedang khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna 
kulit, tinggi rendah tubuhnya, dan lain-lain sebagainya).
12
 
 Selanjutnya Abd. Hamid Yunus menyebutkan: 
 “Akhlak ialah segala sifat manusia yang terdidik.” 
 Memahami ungkapan tersebut bisa  di mengerti sifat/potensi yang dibawa 
setiap manusia sejak lahir: artinya, potensi tersebut sangat tergantung dari cara 
pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, outputnya adalah 
akhlak mulia; sebaliknya apabila pembinaannya negatif, yang terbentuk adalah 
akhlak mazmumah (tercela).
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 Firman Allah dalam surat al-Syam: 8 
         
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kepasikan dan ketaqwaan”.14 
Pengertian akhlak sebagaimana tersebut di atas adalah pengertian secara 
etimologi (kebahasaan), selanjutnya penulis akan membicarakan pengertian akhlak 
secara terminologi (istilah). Pengertian akhlak secara istilah banyak di kemukakan 
oleh para ahli dalam bentuk kalimat yang berbeda-beda, namun  tujuannya adalah 
sama, yaitu sama-sama menentukan dan menilai baik dan buruknya suatu perbuatan 
manusia. Dari sekian banyak defenisi yang  diungkapkan para tokoh diantaranya 
yaitu: 
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1. Ibn Maskawaih 
تيورلاو ركف ريغ نه اهل اعفا  يلا اهل تيع اد ىسفنل ل اح 
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan  perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.15 
2. Imam al-Ghazali 
  تي ْورو ركف يل ا تج اح ريغ نه رسيو هلىهسب لاعف  ْلاا رذصت اهنع تخسار سفنا يف تْيه نع ةر ابع كلخلااف 
“Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan 
pemikiran (terlebih dahulu)”.16 
3. Ibrahim Anis 
  تي ْورو ركفيلا تج اح ريغ نه  رش وْا ريخ نه لاوع لاا اهنع رذصت تخسار سفنل لاح كلخلا 
“Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan 
baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.17 
Menurut Prof. Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh Racmat Djatnika 
adalah. 
ةدارلاا ةداع كلخلا 
“Membiasakan kehendak”.18 
Yang dimaksud dengan `adah (membiasakan) adalah bahwa perbuatan itu 
selalu diulang-ulang, sedang mengerjakannya dengan sarat, ada kecenderungan hati 
                                                 
15
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padanya, ada pengulangan yang cukup banyak sehingga  mudah mengerjakan tanpa 
memerlukan pemikiran lagi.
19
 
Yang dimaksud dengan iradah (kehendak), adalah menangnya keinginan 
manusia setelah ia bimbang. Proses terjadinya iradah itu adalah: 
a. Timbul keinginan-keinginan setelah ada stimulan-stimulan melalui indra-
indranya. 
b. Timbul kebimbangan, mana yang  di pilih di antara keinginan-keinginan yang 
banyak itu, padahal harus memilih hanya satu saja di antara yang banyak itu. 
c. Mengambil keputusan, menentukan keinginan yang di pilih di antara 
keinginan yang banyak itu.
20
 
Dari semua defenisi dari akhlak di atas tampak tidak ada yang  bertentangan, 
melainkan memiliki kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Dari definisi-definisi 
di  atas dapat kita temukan lima  ciri dari perbuatan akhlak, yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak  adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika seseorang mempunyai 
akhlak dermawan, maka sifat dermawannya tersebut telah mendarah daging, kapan 
dan di manapun sikapnya itu  dibawanya, sehingga menjadi  identitas yang 
membedakannya dengan orang lain. 
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Dengan mudah dan tanpa pemikiran bukan berarti yang 
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bersangkutan dalam keadaan  tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat 
yang bersangkutan melakukan perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. 
Namun karena perbuatan tersebut sudah mendarah daging, maka pada saat akan 
mengerjakan sudah  tidak lagi memerlukan pertimbangan atau pemikiran lagi. 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam  diri 
orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Dalam hal ini 
perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang 
bersangkutan. Oleh karena itu jika ada seseorang yang melakukan perbuatan, tetapi 
perbuatan tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka 
perbuatan tersebut tidak termasuk perbuatan  akhlak. 
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang  dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Jika kita  menyaksikan 
orang berbuat kejam, sadis, jahat, ataupun  baik, sederhana, dermawan, dan juga suka 
menolong, tapi perbuatan tersebut kita lihat dalam film, maka perbuatan tersebut 
tidaklah termasuk perbuatan akhlak, karena perbuatan tersebut bukan perbuatan yang 
sebenarnya.  Berkenaan dengan ini  sebaiknya kita  jangan terlalu cepat menilai 
seseorang berakhlak baik atau buruk, sebelum kita mengetahui yang sebenarnya. 
Kelima, sejalan dengan  ciri yang keempat, perbuatan akhlak  (khusus akhlak yang 
baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, 
bukan karena dipuji oleh orang atau karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. 
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Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat 
dikatakan perbuatan akhlak.
21
 
B. Dasar-Dasar Akhlak 
Dasar-dasar akhlak adalah landasan ataupun yang menjadi tolak ukur baik dan 
buruk atau mulia dan tercela.Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, dasar-dasar 
akhlak adalah al-Quran dan Sunnah. 
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, mulia atau 
tercela, semata-mata karena syara` (al-Quran dan Sunnah). Di samping al-Qur’an dan 
Sunnah, hati nurani  dan pandangan masyarakat juga dapat dijadikan tolak ukur untuk 
menentukan baik dan buruk, mulia atau tercela. Namun tiga hal di atas bersifat nisbi 
sedangkan al-Quran dan Sunnah bersifat mutlak. 
Hati nurani atau fitrah manusia memang dapat dijadikan tolak ukur baik dan 
buruk, karena manusia diciptakan Allah memiliki fitrah bertauhid, mengakui 
keesaannya.Namun fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berpungsi dengan baik 
karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan.Fitrah 
hanyalah merupakan potensi dasar yang perlu dipelihara dan dikembangkan.Betapa 
banyak manusia yang fitrahya tertutup sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi 
melihat kebenaran. Oleh sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat di serahkan 
sepenuhnya hanya kepada  hati nurani dan fitrah manusia semata, harus dikembalikan 
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kepada penilaian syara`. Semua keputusan syara` tidak akan bertentangan dengan hati 
nurani manusia, karena kedua-duanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah 
SWT. 
Demikian juga halnya dengan akal pikiran. Ia hanyalah salah satu kekuatan 
yang  dimiliki manusia untuk mencari kebaikan atau keburukan. Keputusannya 
bermula dari pengalaman empiris kemudian diolah menurut kemampuan 
pengetahuannya. Oleh karena itu keputusan yang diberikan oleh akal hanya bersifat 
spekulatif  dan subyektif. Begitu juga dengan pandangan masyarakat dapat juga 
dijadikan ukuran untuk menentukan baik atau buruk., tetapi sangat relatif, tergantung 
sejauh mana kesucian hati nurani  masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat 
terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya sudah tertutup dan pikirannya sudah dikotori 
oleh sikap dan perilaku yang tidak terpuji tentu tidak bisa di jadikan ukuran. Hanya 
kebiasaan masyarakat yang baiklah yang bisa dijadikan  ukuran.
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Dari uraian di atas jelaslah bagi kita ukuran yang pasti, obyektif, 
komprehensip , dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah al-Quran 
dan Sunnah, bukan yang lain-lainnya.  
Semua isi yang terkandung dalam al-Quran dan  Sunnah pada hakikatnya  
untuk menyempurnakan akhlak manusia demi terciptanya manusia yang bahagia 
dunia dan akhirat kelak. Sehubungan dengan  ini Nabi Muhammad Saw bersabda: 
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“Bahwasanya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi pekerti”. 
(HR. Ahmad). 
“Ada akhlak nabi itu adalah al-Quran”.(HR. Ahmad dan Aisyah). 
Dari kedua hadis  di atas jelaslah bagi kita bahwa nabi diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia, sedangkan akhlak Muhammad itu adalah Al-
Quran. Jadi al-Quran dan Sunnah itu berisikan ajaran-ajaran untuk kesempurnaan 
akhlak manusia. 
C. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak sebagai suatu tatanan nilai, adalah merupakan sebuah pranata sosial 
yang berdasarkan pada ajaran syariat Islam.Sedangkan akhlak sebagai sebuah tingkah 
laku atau tabiat manusia, adalah merupakan perwujudan sikap hidup manusia yang 
menjelma menjadi sebuah perbuatan atau tindakan. Untuk menentukan perbuatan dan 
tindakan manusia itu baik atau buruk, Islam menggunakan parameter syariat agama 
Islam yang berdasarkan wahyu Allah swt. Sedangkan masyarakat umum lainnya ada 
yang menggunakan norma-norma adat istiadat ataupun tatanan nilai masyarakat yang 
dirumuskan berdasarkan norma etika dan moral. 
Dalam Islam,tatanan nilai yang menentukan suatu perbuatan itu baik atau 
buruk dirumuskan dalam konsep akhlakul karimah, yang merupakan suatu konsep 
yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan sang 
Maha Pencipta yaitu Allah swt., dan manusia dengan alam sekitarnya. Secara lebih 
khusus juga mengatur hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
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Dari keseluruhan konsep akhlak tersebut, dapat diketahui beberapa ruang lingkup dari 
akhlak. 
Ruang lingkup akhlak adalah seluruh aspek kehidupan seseorang sebagai 
individu, yang bersinggungan dengan sesuatu yang ada diluar diluar dirinya.Karena 
sebagai individu, dia pasti berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya, dan juga 
berinteraksi dengan berbagai kelompok kehidupan manusia secara sosiologis, dan 
juga berinteraksi secara methaphisik dengan Allah swt.sebagai pencipta alam 
semesta.Melihat demikian luasnya interaksi yang terjadi pada setiap individu, maka 
penulis melihat bahwa ruang lingkup akhlak terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 
1.    Akhlak manusia terhadap Allah swt. 
2.    Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri. 
3.    Ahklak manusia terhadap keluarga. 
4.    Akhlak manusia terhadap tetangga. 
5.    Akhlak manusia terhadap masyarakat. 
6.    Akhlak manusia terhadap tamu. 
7.    Akhlak manusia terhadap teman dan kerabat. 
8.    Akhlak manusia terhadap lingkungan dan alam sekitar. 
9.    Akhlak manusia terhadap negara. 
10.Akhlak manusia terhadap guru dan murid. 
11.Akhlak manusia terhadap rekan kerja. 
Nafi`atur Rohmaniyah menyebutkan bahwa ruang lingkup akhlak meliputi : 
1.     Akhlak terhadap Allah, yaitu ; 
31 
 
 
 
a.  Bertaqwa dan mengabdi hanya kepada Allah,dan tidak mempersekutukannya. 
b.  Tunduk dan patuh pada perintah Allah swt. 
c.  Tawakkal dan hanya berserah diri kepada Allah swt. 
d.  Bersyukur kepada Allah swt. 
e.  Penuh harap hanya kepada Allah swt. 
f.   Ikhlas menerima kepuusan Allah swt. 
g.  Tadlarru` dan khusuk dalam beribadah. 
h.  Husnud-dhan,yaitu berbaik sangka kepada Allah swt. 
i.   Taubat dan istighfar. 
2.     Akhlak terhadap makhluk,yaitu ; 
a.  Akhlak kepada manusia 
b.  Akhlak terhadap orang tua. 
c.  Akhlak terhadap diri sendiri. 
d.  Akhlak terhadap keluarga dan karib kerabat. 
e.  Akhlak terhadap tetangga. 
f.   Akhlak terhadap masyarakat 
g.  Akhlak kepada bukan manusia atau lingkungan hidup.
23
 
Menurut Ulil Amri Syafri, dia membagi ruang lingkup akhlak menjadi tiga 
bagian besar, yaitu ; 
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Pertama, Akhlak kepada Allah swt. dan  Rasulullah saw, yang merupakan 
sikap atau perbuatan manusia yang seharusnya sebagai makhluk kepada sang khalik, 
yang antara lain meliputi sikap tidak mempersekutukan Nya, bertawakkal kepada 
Nya, mensyukuri nikmat-nikmatnya, dan lain-lain. 
Kedua , Akhlak pribadi dan keluarga, yang mencakup bahasan tentang sikap 
dan propil muslim yang mulia, memperlakukan keluarga dan manusia dengan baik, 
cara berinteraksi dengan manusia lain, dan lain-lain. 
Ketiga, Akhlak bermasyarakat dan muamalah,didalamnya mencakup 
hubungan antar manusia. Akhlak ini mengatur konsep hidup seorang muslim dalam 
bermuamalah disegala sektor, seperti dalam sectorekonomi, kenegaraan, maupun 
sektor komunikasi, baik itu kepada muslim atau non muslim dalam tataran lokal 
ataupun global. 24 
D. Riwayat Hidup Hamka 
Hamka lahir di Sungai Batang, Maninjau (Sumatera Barat) pada tanggal 17 
Februari 1908 M/ 14 Muharram 1326 H
25
, beliau wafat umur 73 tahun pada hari 
Jumat jam 10.41.tanggal 24 Juli 1981 M bertepatan dengan 22 Ramadhan 1401 H, 
beliau menghembuskan napas terakhirnya di rumah sakit pusat Pertamina
26
. Ayahnya 
ialah ulama islam terkenal Dr H Abdul Karim bin Muhammad Amrullah bin tuanku 
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Abdullah Saleh
27
, alias haji rasul pembawa faham-faham pembaharuan Islam di 
Minangkabau khususnya dan di Sumatra pada umumnya yang dikenal pada waktu itu 
dengan sebutan kaum muda. Pergerakan yang dibawanya adalah menentang ajaran 
rabithah, yang menghadirkan guru dalam ingatan, salah satu sistim yang ditempuh 
oleh penganut-penganut tarikat apabila mereka akan memulai mengerjakan suluk. 
Setelah itu beliau menyatakan pendapat-pendapat yang lain yang berkenaan dengan 
masalah khilafiyah.
28
 
Hamka merupakan sebuah akronim dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah
29
. 
Nama asli Hamka yang diberikan oleh ayahnya adalah Abdul Malik, proses 
penambahan nama hajinya setelah pulang dari menunaikan rukun Islam yang kelima, 
ketika itu dikenal dengan nama Haji Abdul Malik. Sementara penambahan  nama di 
belakangnya dilakukan dengan mengambil nama ayahnya Karim Amrullah. Proses 
penyingkatan namanya dari Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah menjadi 
Hamka berkaitan dengan aktivitas beliau dalam bidang penulisannya.
30
 
Ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria yang mempunyai 
gelar Bagindo Nan Batuah.Dikala mudanya terkenal sebagai guru tari, nyanyian dan 
pencak silat.
31
Merupakan istri ketiga dari HAKA. Dalam perkawinannya ini Shafiyah 
di karuniai empat orang anak yaitu: Hamka, Abdul Kudus, Asman dan Abdul 
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Muthi.
32
 Dari geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang 
taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasai pembaharuan Islam di 
Minangkabau pada akhir abad XXVIII dan awal abad XIX. Ia lahir dalam struktur 
masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal. Oleh karena itu, dalam 
silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung, sebagaimana suku ibunya.
33
 
Sejak kecil Hamka lebih banyak diasuh oleh nenek dan kakeknya (andung dan 
engku) dari pihak ibu. Namun, pelajaran dasar-dasar agama dan membaca Al-Qur’an 
sejak kecil telah ia terima langsung dari ayahnya. mulai masuk sekolah, yaitu tingkat 
pendidikan terendah yang masa pendidikannya berlangsung selama tiga tahun, 
sekolah tersebut dikenal dengan Sekolah Rakyat dan pada malam harinya belajar 
ngaji dengan ayahnya sampai khatam. Di samping Hamka belajar  kepada ayahnya, di 
Padang Panjang Hamka juga belajar mengaji (belajar baca al-Qur’an) kepada 
kakaknya Fathimah. Dengan demikian Hamka disamping aktif belajar disekolah ia 
juga aktif belajar di rumah dengan keluarganya. 
Pendidikan yang ia dapat dari keluarganya sendiri tidak begitu menyerap 
kepada  Hamka, hal ini dekarenakan Hamka deperlakukan dengan disiplin yang 
keras, metode ini yang membuat Hamka merasa tertekan dalam menuruti pelajaran.
34
 
Pada usia tujuh sampai sepuluh tahun, Hamka terkenal dengan sebutan anak 
nakal. Masyarakat sangat mengenalnya, selain sebagai seorang anak ulama 
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iajuga”anak yang nakal”. Hamka suka mengganggu temannya ia juga suka menonton 
film di panggung secara sembunyi-sembunyi, yaitu dengan mengintip tanpa 
membayar. Hamka sebagai anak yang nakal dibenarkan oleh A.R Sutan Mansur, 
orang yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan pribadi Hamka sebagai seorang 
Muballigh.
35
 
Penulis berpendapat maksud nakal di atas bukanlah orang yang suka mencuri, 
berdusta, menganiaya orang lain tapi lebih tepatnya Hamka diwaktu kecilnya adalah 
anak yang usil hal ini juga dikarenakan didikannya di rumah yang telalu keras yang 
tidak sesuai dengan dirinya. Ayahnya tidak merasa puas dengan sistem pendidikan 
yang tidak menyediakan pendidikan agama Islam di sekolah. Oleh karena itu Hamka 
dimasukkan belajar agama pada sore hari ke sekolah Diniyah yang berada di Pasar 
Usang, Padang Panjang, yang didirikan oleh Zainuddin Lebay El-Yunisi. Meskipun 
Hamka telah dimasukkan belajar agama pada sore hari, ternyata Haji Rasul belum 
merasa puas.Untuk merealisasikan hasrat membentuk anaknya menjadi seorang 
ulama maka Hamka di masukkan ayahnya ke Madrasah Thawalib yang didirikannya 
sendiri.Sekolah ini pada mulanya merupakan lembaga pendidikan tradisional yang 
dikenal dengan namaSurau Jembatan Besi sebelum diperbaharui tahun 1918.
36
 
Perguruan Thawalib dan Diniyah memberikan pengaruh besar kepada Hamka 
dalam hal ilmu pengetahuan.Sekolah yang mula-mula memakai sistem klasikal dalam 
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belajarnya di Padang Panjang waktu itu. Namun buku-buku yang dipakai masih 
buku-buku lama dengan cara penghapalan dan menurut istilah Hamka sangat 
memeningkan kepalanya. Keadaan seperti ini membuat Hamka bosan, menghabiskan 
waktunya di perpustakaan umum milik Zainuddin Lebay El-Yunisi dan Bagindo 
Sinaro.
37
 
Secara formal, pendidikan yang ditempuh Hamka tidaklah tinggi, hanya 
sampai kelas tiga di sekolah desa, lalu sekolah agama yang ia jalani di Padang 
Panjang dan Parabek juga tak lama, hanya selama tiga tahun.
38
 Walaupun pernah 
duduk dikelas VII, akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah. Dari sekolah yang pernah 
diikutinya tak satupun sekolah yang dapat diselesaikannya. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa Hamka  sampai akhir hayatnya 
tidak pernah tamat sekolah, oleh sebab itulah dia tidak pernah mendapat diploma atau 
ijazah dari sekolah yang diikutinya. 
Kegagalan Hamka  di sekolah, ternyata tidaklah menghalanginya untuk maju, 
beliau berusaha menyerap ilmu pengetahuan sebanyak mungkin, baik melalui kursus-
kursus ataupun dengan belajar sendiri. Karena bakat dan otodidaknya ia dapat 
mencapai ketenaran dalam berbagai bidang dunia secara lebih luas, baik pemikiran 
klasik Arab maupun Barat. Karya pemikir Barat ia dapatkan dari hasil terjemahan ke 
bahasa Arab. Lewat bahasa pula Hamka bisa menulis dalam bentuk apa saja. Ada 
puisi, cerpen, novel, tasawuf dan artikel-artikel tentang dakwah.Bakat tulis menulis 
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tampaknya memang sudah dibawanya sejak kecil, yang diwarisi dari ayahnya, yang 
selain tokoh ulama juga penulis, terutama Ummah, yang berarti khatib dan umat.
39
 
Di usia yang sangat muda Hamka sudah melalangbuana. Ketika usianya 
masih enam belas tahun (pada tahun 1924), ia sudah meninggalkan Minangkabau, 
menuju Jawa.
40
 Pada awalnya, kunjungannya ke Jawa hanya ingin mengunjungi 
kakak iparnya A.R. St. Mansur dan kakaknya Fatimah yang  tinggal di Pekalongan. 
Pada awalnya, ayahnya melarang untuk berangkat, karena khawatir akan pengaruh 
paham komunis yang mulai berkembang saat itu. Akan tetapi karena melihat 
demikian besar keinginan anaknya untuk menambah ilmu pengetahuan dan yakin 
anaknya tidak akan terpengaruh, maka akhirnya ia yang hendak ke Yogyakarta dan 
Pekalongan. Sesampainya di Yogyakarta, ia tidak langsung ke Pekalongan, ia tinggal 
bersama adik ayahnya Ja’far Abdullah di desa Ngampilan. Bersama dengan 
pamannya, ia diajak mempelajari kitab-kitab klasik dengan beberapa ulama pada 
waktu itu.
41
 
Di tanah Hamka mempelajari pergerakan-pergerakan Islam dari H.O.S Tjokro 
Aminoto, H. Fakhruddin, R.M. Suryo Pranoto dan iparnya A.R. St. Mansur.
42
 Disini 
ia mendapat semangat baru untuk mempelajari Islam. Ia banyak belajar dari iparnya, 
baik tentang Islam yang dinamis maupun politik. Di sini ia “berkenalan” dengan-
dengan ide-ide pembaharuan Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid 
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Ridha yang berupaya mendobrak kebekuan umat. Perkenalannya dengan ide-ide 
pemikiran al-Afghani, Abduh, dan tafsir Qur’an darinya. Sedangkan dengan H.O.S 
Tjokro Aminoto ia belajar tentang Islam dan Sosialisme.
43
 
Di tanah Jawa inilah Hamka menemukan agama Islam itu suatu yang hidup.Ia 
belajar banyak tentang Islam, akan tetapi Islam yang hadir di pulau Jawa ini jauh 
berbeda dari apa apa yang dipelajarinya waktu di Padang Panjang. Di pulau Jawa ia 
juga mengetahui bagaimana sebenarnya ajaran komunis yang ada di Sumatera 
Barat.
44
 
Pada Februari 1927 Hamka berangkat ke Mekkah dan Juli 1927 dia pulang ke 
Medan. Dia sempat bermukim di Mekkah selama 6 bulan, bekerja pada sebuah 
percetakan dan setelah itu baru dia pulang ke tanah air.Dan pada akhir 1927 itu A.R 
Sutan Mansur singgah di Medan ketika pulang membangun Muhammadiyah di 
Aceh).Beliau singgah di Medan dan membawa Hamka pulang ke Kampung, yang 
waktu itu menjadi guru agama di sebuah perkebunan.
45
 
Pada tahun 1928 Kongres Muhammadiyah ke-18 di Solo turut dihadiri oleh 
Hamka dan pulang dari sana dia turut membangun Pimpinan  Muhammadiyah di 
Padang Panjang, sejak itu pula karir dalam organisasi itu menanjak dari ketua bagian 
Taman Pustaka dan ketua tabligh sampai menjadi ketua cabang Muhammadiyah 
Padang Panjang.
46
 Sebelum keprgiannya ke Solo ia juga mendirikan Muhammadiyah 
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di Pagar Alam, Palembang dan sekembali dari kongres Solo ia juga mendirikan 
Muhammadiyah di Kaitan, di Kurai Taji. Tahun ini juga ia mendirikan membangun 
kembali Sumatra Tawalib yang waktu itu dituduh tersangkut dalam kerusuhan 
komunis oleh Belanda. Ia juga  dipanggil kemana-mana mengadakan tablig, pidato 
dalam rapat-rapat Muhammadiyah. Tahun ini juga ia mengeluarkan buku romannya 
yang pertama dengan judul Sibariyah. Buku ini ditulis dalam bahasa Minang. Di 
waktu itu pula ia memimpin majalah “Kemajuan Zaman” yang terbit hanya tahun 
1929 keluarlah buku-bukunya Agama Dan Perempuan, Pembela Islam, Adat 
Minangkabau Dan Agama Islam, Kepentingan Tabligh dan Ayat-Ayat Mi‟raj.47 
Pada 5 April 1929 dia kawin dengan Siti Raham binti Endah Sutan ( anak 
mamaknya). Dia sendiri baru berusia 21 tahun dan istrinya 15 tahun.Dari 
perkawinannya dengan Siti Raham, ia di karuniai 11 orang anak. Mereka antara lain 
Hisyam(meninggal usia 5 tahun), Zaky, Rusydi Fakhri, Azizah, Irfan,’Aliyah, 
Fathiyah, Hilmi, Afif, dan Syakib.
48
 Setelah istrinya meninggal dunia, satu setengah 
tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1973, ia menikah lagi dengan seorang 
perempuan asal Cirebon, yaitu Hj. Siti Khadijah.
49
 
Tahun 1930 mulailah ia mengarang pada .“Pembela Islam” Bandung dan 
mulai berkenalan dengan M. Natsir, A. Hassan dan lain-lain. Ketika ia pindah ke 
Makassar diterbitkannya majalah “al-Mahdi”.50di diutus oleh cabang Muhammadiyah 
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Padang Panjang mendirikan Muhammadiyah di Bengkalis. Dari sana langsung 
meghadiri kongres Muhammadiyah ke-20 di Yogyakarta (1930). 
Akhir tahun 1931 diutus oleh pengurus besar Muhammadiyah Yokyakarta ke 
Makasar menjadi muballigh Muhammadiyah dalam tugas khusus menggerakkan 
semangat menyambut kongres Muhammadiyah ke-21 (Mei 1932) Makassar. 
Pada tahun 1933 menghadiri kongres Muhammadiyah Semarang. Tahun 1934 
kembali ke Padang Panjang dan turut bersama ayah dan gurunya A.R. Sutan Mansur 
dan wakil P.B. H. Mukmhtarmenghadiri konprensi Sibolga dan sejak itu pula ia 
menjadi anggota  majlis konsul Muhammadiyah Sumatra Tengah sampai pindahnya 
ke Medan.
51
 
Setelah ia kembali ke Sumatra Barat tahun 1935 dan tahun 1936 pergilah ia ke 
Medan di sana ia mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai puncak kemashuran 
sebelum perang, yaitu “Pedoman Masyarakat”. Majalah ini dipimpinnya sendiri 
setelah setahun dikeluarkan, mulai tahun 1936 sampai 1943, yaitu seketika bala 
tentara Jepang masuk. Di zaman itulah benyak terbit karangan-karngannnya dalam 
lapangan agama, filsafat, tasawuf  dan roman. Ada yang ditulis  di “pedoman 
masyarakat” dan ada pula yang ditulis lepas. Waktu itu jugalah keluar romannya “ 
Tenggelammya Kapal Van Der Wijck”, “ Di Bawah Lindungan Ka`bah” , “Merantau 
ke Deli”, ”Terusir”, “Keadilan Ilahi” dan lain-lain. Dalam hal  agama dan filsafat 
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ialah “Tasawuf Modren”, Filsafat Hidup”, Lembaga Budi”, “Pedoman Muballigh 
Islam”, dan lain-lain.  
Di zaman Jepang dicobanya menerbitkan “Semangat Islam” dan “Sejarah 
Islam di Sumatra”. Di tahun itu juga  ia ikut dalam gerakan Muhammadiyah Sumatra 
Timur. Kongres seperempat abat di Betawi turut dihadirinya sebagai utusan dari 
Medan.Setelah meninggalnya H. Mohammad Said konsul Muhammadiyah Sumatra 
Timur, Hamka lah yang terpilih sebagai pimpinan Muhammadiyah Sumatra Timur 
sampai Jepang masuk (1942).Baru meletakkan jabatan pada Desember 1945, 
langsung pindah ke Sumatra Barat.
52
 
Setelah pecah revolusi beliau pindah ke Sumatra Barat. Dikeluarkannya buku-
buku yang mengguncangkan, “Revolusi Pikiran”, “Revolusi Agama”, “ Adat 
Minagkabau Menghadapi Revolusi”, “Sejarah Islam”, “ Sesudah Naskah Renville”, 
“Muhammamdiyah Melalui  Tiga Zaman”, “Dari Lembah  Cita-Cita”, “Merdeka”, 
Islam Demokrasi”, “Dilamun Ombak Masyarakat”, dan “Menunggu Beduk 
Berbunyi”. 
Tahun 1950 beliau pindah ke Jakarta. Di Jakarta keluar buku-bukunya “ 
Ayahku”, “ Kenag-Kenangan Hidup”, “Perkembangan Tasawuf Dari Abad ke Abad”, 
“  Urat Tunggang Pancasila”. Selanjutnya karangan-karangan beliau yang lainnya 
yaitu “Di Tepi Sungai Nyl”, “Ditepi Sungai Dajlah”, “Mandi Cahaya di Tanah Suci”, 
Empat Bulan  di Amerika” dan lain-lain. 
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Hamka adalah pengarang, pujangga, dan filosof Islam. Dengan kehliannya itu 
pada  tahun 1952 diangkat oleh pemerintah jadi anggota “Badan Pertimbangan 
Kebudayaan”dari kementrian PP dan K dan menjadi guru besar pada perguruan tinggi 
Islam dan Universitar Islam di Makasar dan menjadi penasehat pada  kementrian 
agama. 
Di samping keasyikannya mempelajari “kesustraan melayu klasik”, Hamka 
pun bersungguh-sungguh menyelidiki kesustraan Arab, sebab bahasa asing yang 
dikuasainya hanyalah semata-mata bahasa Arab. 
Pada tahun 1955 keluar buku-bukunya” Pelajaran Agama Islam”, “Pandangan 
Hidup Muslim”, Sejarah Hidup Jamaluddin al-Afghany”, dan “Sejarah Ummat 
Islam”.Karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran agama Islam dengan bahsa 
bahasa Indonesia yang indah itu, pada permulaan tahun 1959 majelis tinggi al-Azhar 
Kairo memberika gelar Ustaziyah Fakhiriyah (Doktor Honoris Causa) kepada 
Hamka. Sejak itu berhaklah beliau memakai titel “DR” dipangkal namanya. 
Tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan al-Quran dengan “Tafsir al-Azhar”. 
Tafsir ini sebahagian besar dapat terselesaikan selama  di dalam tahanan dua  tahun  
tujuh bulan. (hari Senin 12 Ramadhan 1385 H, bertepatan dengan 27 Januari 1964 
sampai Juli 1969). 
Pada tahun-tahun tujuh puluan keluar juga buku-bukunya, “Soal Jawab” (tentang 
islam), “Muhammadiyah di Minangkabau”, “Kedudukan Perempuan Dalam Islam”, 
“Doa-Doa Rasulullah”, dan lain-lain. Pada tahun 1974 pada bulan juni bertepatan hari 
sabtu beliau mendapat gelar “Dr” dalam kesusastraan di malaysia. Dengan demian 
43 
 
 
 
Hamka mendapat dua gelar doktor. Bulan Juli 1975 bertepatan pada 17  Rajab
 1395 musyawarah alim ulama seluruh Indonesia dilangsungkan. Hamka  
dilantik sebagai ketua majlis ulama Indonesia.
53
 
E. Latar Belakang Pemikiran Hamka 
 Pemikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh pendidikan, lingkungan dan 
pengalaman hidupnya namun yang menjadi fokus penulis dalam hal ini adalah 
melihat latar belakang pemikiran Hamka dibidang akhlak. 
 Nabi Muhammad diutus oleh Allah ke dalam dunia ini, tidaklah melainkan 
semata-mata untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia. Kepada nabi 
Muhammad diturunkan al-Quran dan ujud dari kitab itu  dijelaskan pula, yaitu 
membenarkan kandungan dan tujuan daripada kitab-kitab yang diturunkan kepada 
pesuruh-pesuruh Tuhan yang diutus terdahulu dari padanya. Jelas dalam kitab itu 
bagaimana Tuhan memberikan tuntunannya kepada manusia, supaya manusia itu 
mencapai setinggi-tinggi budi dan setinggi-tinggi tujuan hidup. Bahasanya yang 
tinggi dan agung, bahasanya yang telah dapat mematahkan sefasih-fasih dan sehalus-
halus syair bangsa Arab, telah dapat menundukkan bangsa yang biasa liar dan tiada 
tersusun, menjadi suatu bangsa yang bersatu padu, membawa jiwa baru dan hidup 
baru kepada pergaulan prikemanusiaan. Ahli bahasa dan ahli bangsa sepakat 
mengatakan bahwasanya suatu bangsa yang telah maju, sendirinya menimbulkan 
bahasa yang maju pula.
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 Ajaran al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad yang telah 
menimbulkan suatu umat yang besar, yang telah berkumandang suaranya di bawah 
kolong langit ini, ke Timur, ke Barat, ke Utara, dan ke Selatan, menegakkan suatu 
negara dan suatu peradaban yang diakui sebagai suatu rantai emas yang gilang 
gemilang di dalam sejarah perikemanusiaan. Sehingga genaplah isi wahyu Tuhan: 
“Bahwasanya bumi akan kami wariskan kepada hamba kami yang sudi melakukan 
amal yang mulia”. Bangsa yang telah hilang, baik di Barat maupun di Timur, sejak 
dari bangsa Yunani dan Romawi Tua, sampai kepada kaum muslimin yang telah 
mencapai puncak kemuliaan, itu semua dikarenakan budi yang merosot dan jatuh.
 Datangnya zaman baru di dunia Eropa, sejak dari kebangkitan Luther dan 
Calvin, sampai kepada terciptanya revolusi Perancis, demikian juga revolusi 
Amerika, membuat Eropa mendapat jiwa baru, tekniknya yang modren, organisasinya 
yang teratur, semuanya adalah bekas dari kebangkitan budi bangsa-bangsa. Sedang 
pada waktu itu di negeri-negeri Timur pada umumnya dan dunia Islam khususnya 
hanya diselimuti budi yang telah mati. Mati di dalam mimpi kepala-kepala agama dan 
hayalnya tentang kemegahan sejarah, mati dalam kezaliman dan kekuasaan  raja-raja 
yang tiada terbatas, mati dalam perangai mementingkan diri sendiri. Maka sudahlah 
semestinya yang lemah terdesak oleh yang kuat dan sudahlah mestinya kehendak 
Tuhan berlaku yaitu, mana yang sesuai itulah yang berhak kekal.
55
 
                                                                                                                                           
 
 
55
Ibid., h.  ix 
45 
 
 
 
 Organisasi yang teratur dan teknik yang modern telah menyebabkan Barat 
menjadi sombong, hingga dengan kepandaiannya niatnya telah menjadi rusak.Dia 
hendak menguasai dunia, hendak menindas yang lemah, dan hendak merebut pasaran 
hidup dan telah merebut hidup dari bangsa yang telah menderita.Kemajuan mereka 
tidak dihiasi dengan akhlak yang mulia. 
 Melihat kemajuan bangsa Barat, bangsa Timur khususnya kaum muslimin 
ingin bangkit dari keruntuhan, meskipun hebatnya perjuangan di hari ini, kesulitan 
bangsa dengan bangsa, perjuangan kemerdekaan dari bangsa yang tetindas, 
pertentangan  diantara sosialisme, materialisme dangan dekokrasi kapitalisme, 
nampak  bahwa di atas dari semuanya itu ada suatu kebenaran, bahkan di dalam hati 
semuanya ada kebenaran , cuma keadaan yang belum mengizinkan timbulnya atau 
buah yang belum sempurna matangnya, hingga belum jatuh kebawah yaitu 
persekutuan seluruh manusia membulatkan tujuan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 Kaum muslimin sudah mulai bangkit dari keterpurukan untuk membina dan 
meninggikan budi pekerti yang baik, di antaranya termasuk bangsa Indonesia, dia 
tengah berjuang untuk memberi isi kemerdakaannya dari kemerdekaan itu dia akan 
turut membina dunia baru yang tegak tiatas budi besar. Sebagaimana Nabi 
Muhammad SAW memerintahkan dahulu bahwa Nabi telah mengambil tauhid, yaitu 
keTuhanan Yang Maha Esa menjadi dasar budi dan dia akan terus tegak, selama budi 
itu masih ada padanya.
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Runtuh sendi rumah binasa 
Sendi bangsa ialah budi 
Runtuh budi runtuh pula bangsa. 
Dilihat dari sejarah baik sebelum atau sesudah Hamka lahir, di ranah Minang 
terjadi bermacam-macam konflik. Adanya perselisihan antara kaum muda dengan 
kaum tua.Gerakan kaum muda ini sudah dimulai sejak tahun 1908.Ketegangan sosial 
dalam bentuk polarisasi Kaum Tua dan Kaum Muda, serta diramu dengan konflik 
oleh kaum Adat dan pemerintahan kolonial Belanda, telah memunculkan sikap kritis 
yang begitu tajam dalam pemikiran kaum agama di Minangkabau.  
Penjajahan terhadap indonesia oleh Belanda dan Jepang masih  dirasakan oleh 
Hamka. Penindasan terjadi dimana-mana, bangsa yang kuat menindas ynag lemah 
dan diperbudak demi kepentingan dirinya sendiri, orang begitu banyak mengejar 
dunia dan meninggalkan akhirat. Hingga terjadilah kemerosotan akhlak ajaran-ajaran 
agama tidak dijalankan lagi, hal yang demikian akan membawa kepada kesengsaraan 
dunia dan akhirat. 
Kemerosotan akhlak akan membawa kepada terhambatnya pembangunan baik 
ia pembangunan fisik dan mental, kalau seandainya orang yang mempunyai akhlak 
dan moral dalam mengerjakan suatu bangunan, maka dia akan melaksanakannya 
dengan hati-hati dan teliti menurut tekniknya yang benar dan mempergunakan bahan-
bahan sebaiknya, serta jujur dan tanggung jawab. 
Orang yang tidak berakhlak dan bermoral dalam melaksanakan suatu 
pembangunan, maka dia tidak akan hati-hati dan tidak akan bertanggung jawab, 
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hanya asal lekas sudah saja, tahan atau  tidaknya bukan menjadi masalah baginya, 
yang penting bagi mereka bagaimana mendapatkan pekerjaan  walaupun dengan cara 
sogok menyogok. Dalam hal ini jelas tidak dibenarkan oleh agama.
57
 Bila 
pembangunan terarah dengan baik maka akan berkembang pesatlah baik ia dalam 
bidang teknik dan juga ilmu pengetahuan  
Melihat dari hal ini pemikiran Hamka tentang akhlak untuk merespon 
kemerosotan moral yang terjadi pada masanya baik ia dikalangan bangsawan, 
penguasa, begitu juga dengan rakyat biasa dan untuk menunjang kemerdekaan serta 
kemajuan bangsa harus menegakkan budi pekerti yang mulia teraplikasikannya dalam 
kehidupan rakyatnya sehari-hari.  
F. Karya-Karya Hamka 
Sebagai seseorang yang berfikiran maju, Hamka menyampaikan ide-ide 
cemerlang tidak saja melalui ceramah, pidato, tetapi juga melalui berbagai macam 
karyanya dalam bentuk tulisan. Hamka mulai mengarang sejak usia 17 tahun, 
karyanya cukup banyak baik berupa buku maupun majalah. Orientasi pemikirannya 
meliputi berbagai macam disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pemikiran 
pendidikan Islam, sejarah Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Di antara karya-karyanya 
tersebut yang penulis ketahui adalah: 
A. Dalam bidang agama antara lain: 
1.  Khatibul Ummah, Jilid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab 
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2. Kepentingan melakukan tabligh (1929). 
3. Hikmat Isra' dan Mikraj. 
4. Arkanul Islam (1932) di Makassar. 
5. Majalah 'Tentera' (4 nomor) 1932, di Makassar. 
6. Majalah Al-Mahdi (9 nomor) 1932, di Makassar. 
7. Mati mengandung malu (Salinan Al-Manfaluthi) 1934. 
8. Di Dalam Lembah Kehidupan (1939), Pedoman Masyarakat, Balai Pustaka. 
9. Keadilan Ilahi(1939).  
10. Di dalam Lembah Cita-Cita,(1946). 
11. 1001 Soal Hidup (Kumpulan karangan dari Pedoman Masyarakat, dibukukan 
1950). 
12. Kedudukan Perempuan Dalam Islam,(1973). 
13. Pedoman Mubaligh Islam,Cetakan 1 (1937) ; Cetakan ke 2 tahun (1950). 
14. Agama dan Perempuan,(1939). 
15. Pelajaran Agama Islam,(1956). 
16. Lembaga Hikmat,(1953) oleh Bulan Bintang, Jakarta. 
17. Islam dan Kebatinan,(1972), Bulan Bintang. 
18. Pandangan Hidup Muslim,(1960). 
19. Hak Asasi Manusia Dipandang Dari Segi Islam (1968). 
20. Keadilan Sosial dalam Islam 1950 (sekembali dari Mekkah). 
21. Cita-cita Kenegaraan Dalam Ajaran Islam (Kuliah umum) di Universiti 
Kristan 1970. 
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22. Studi Islam (1973), diterbitkan oleh Panji Masyarakat. 
23. Himpunan Khutbah-Khutbah. 
24. Doa-doa Rasulullah S.A.W,(1974). 
25. Soal jawab (1960), disalin dari karangan-karangan Majalah Gema Islam. 
26. Ghirah (tahun I949) 
27. Majalah “Semangat Islam”(Zaman Jepang 1943). 
28. Majalah “Menara” (Terbit di Padang Panjang), sesudah revolusi 1946. 
29. Bohong di Dunia (1952) 
B. Dalam Bidang Tasauf: 
30. Tashawuf Modern 1939 
31. Perkembangan Tasawuf Dari Abad ke Abad,(1952) 
32. Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973). 
33. Renungan Tasawuf 
C. Dalam Bidang Filsafat:  
34. Falsafah Hidup 1939. 
35. Lembaga Hidup 1940. 
36. Lembaga Budi 1940. 
37. Negara Islam (1946). 
38. Islam dan Demokrasi,(1946). 
39. Revolusi Pikiran,(1946). 
40. Revolusi Agama,(1946). 
41. Dibantingkan ombak masyarakat,1946. 
50 
 
 
 
42. Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret,1947. 
43. Mengembara Dilembah Nil. 1950. 
44. Ditepi Sungai Dajlah. 1950. 
45. Falsafah Ideologi Islam 1950(sekembali dari Mekkah). 
46. Urat Tunggang Pancasila (1952). 
47. Merdeka (1946). 
D. Dalam Bidang Sejarah: 
48. Kenangan-kenangan Hidup 1, autobiografi sejak lahir 1908 sampai pada tahun 
1950. 
49. Kenangan-kenangan Hidup 2. 
50. Kenangan-kenangan Hidup 3. 
51. Kenangan-kenangan Hidup 4. 
52. Ringkasan tarikh Ummat Islam (1929). 
53. Sejarah Ummat Islam Jilid 1,ditulis tahun 1938 diangsur sampai 1950. 
54. Sejarah Ummat Islam Jilid 2. 
55. Sejarah Ummat Islam Jilid 3. 
56. Sejarah Ummat Islam Jilid 4. 
57. Fakta dan Khayal Tuanku Rao, 1970. 
58. Muhammadiyah Melalui 3 Zaman,1946,di Padang Panjang. 
59. Empat Bulan di Amerika,1953 Jilid 1. 
60. Empat Bulan di Amerika Jilid 2. 
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61. Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (Pidato di Kairo 1958), 
untuk Doktor Honoris Causa. 
62. Dari Perbendaharaan Lama, 1963 dicetak oleh M. Arbie, Medan; dan 1982 
oleh Pustaka Panjimas, Jakarta. 
63. Sayid Jamaluddin Al-Afhany 1965, Bulan Bintang. 
64. Ekspansi Ideologi (Alghazwul Fikri), 1963, Bulan Bintang. 
65. Sejarah Islam di Sumatera. 
66. Muhammadiyah di Minangkabau 1975,(Menyambut Kongres Muhammadiyah 
di Padang). 
67. Pribadi,1950. 
68. Pembela Islam (Tarikh Saidina Abu Bakar Shiddiq),1929. 
69. Merantau ke Deli (1940), Pedoman Masyarakat, Toko Buku Syarkawi 
70. Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao (1970) 
71. Sesudah Naskah Renville,(1947). 
72. Ayahku,1950 di Jakarta. 
E. Dalam Bidang Sastra: 
73. Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936) Pedoman Masyarakat,Balai Pustaka 
74. Si Sabariah. (1928) 
75. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937), Pedoman Masyarakat, Balai 
Pustaka 
76. Terusir (1930) 
77. Tuan Direktur (1939) 
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78. Dijemput Mamaknya (1939) 
79. Margaretta Gauthier (terjemahan) (1940) 
80. Menunggu Beduk Berbunyi (1949) di Bukittinggi,Sedang Konperansi Meja 
Bundar. 
81. Mandi Cahaya di Tanah Suci. (1950) 
82. Laila Majnun (1932) Balai Pustaka. 
F. Dalam Bidang Adat: 
83. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929). 
84. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi,(1946). 
G. Dalam Bidang Tafsir: 
85. Tafsir Al-Azhar sebanyak Juz I- XXX 
Seluruh karya-karya yang di hasilkan Hamka masih banyak yang terdapat 
dalam majalah-majalah dan berupa artikel-artikel lainnya tidak terkumpulkan, namun 
keterangan dari salah seorang putra Hamka yaitu rusydi Hamka sebagai berikut: 
Keseluruhan karya Hamka sebanyak 118 jilid  tulisan yang telah dibukukan, 
namun masih ada yang belum terkumpul dan dibukukan.
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G. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
AbdulMalik Karim Amrullah atau yang lebih di kenal dengan nama (Hamka) 
adalah seseorang ulama intelektual. Di sebut ulama karena kegigihannya mengajak 
manusia untuk kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah, dan di sebut intelektual, karena 
beliau mengajak manusia tidak hanya melalui dakwah secara lisan, juga secara 
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bahasa ilmiah lewat pemikirannya yang sarat dengan premis-premis 
filsafat.Keintelektualannya ini, menghasilkan berbagai karya-karyanya di berbagai 
bidang di siplin ilmu, seperti sejarah, filsafat, jurnalistik, dan karya yang menjadi 
monumental beliau adalah, Tafsir al-Azhar. Di dalam karya ilmiah, sebagaimana 
penulis ketahui, ada beberapa penulisan mengenai Hamka, seperti Yunan Yusuf, 
dalam bukunya Corak Pemikiran KalamTafsir al-Azhar, beliau menyimpulkan bahwa 
Pemikiran Kalam terdapat dalam tafsir al-Azhar ini bercorak tafsir rasional. 
Pemikiran Kalam tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan pemikiran kalam 
Mu’tazilah, Maturidiyah dan Samarkand.59 
Seorang pemikir dakwah Islam kontemporer A. Hasjmy pernah mengemukakan 
tulisan dengan judul Buya Hamka Pujangga yang menyuarakan dakwah 
Islamiyyah.Melalui tulisan ini beliau mengatakan bahwa, karya-karya Hamka dalam 
bidang sastra, selain mempunyai nilai yang tinggi di lihat dari seni, juga mempunyai 
harga yang sangat mahal dipandang dari nilai dakwah.Hamka juga menyampaikan 
ajaran mengenai aqidah, ibadah, muamalah, akhlak dan yang lainnya.
60
  
Dalam karya Ilmiah lain yang berbentuk skripsi juga pernah dilakukan M. 
Sirajuddin Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Susqa 
Pekanbaru dengan judul Konsep Ulama menurut Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar. 
Menurut Hamka, bahwa pengertian ulama itu bukan hanya ahli di bidang 
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pengetahuan agama saja, tetapi seseorang yang ahli ilmu baik ia tidak mengkaji 
masalah agama dan bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT juga disebut 
ulama.  
Dalam skripsi yang ditulis oleh Narimin, Mahasiswa Jurusan Aqidah 
Filsafat Fakultas Ushuluddin IAIN Susqa Pekanbaru, dengan judul Perbuatan-
Perbuatan Tuhan dan Manusia menurut Hamka.Hamka menyatakan dalam 
pembicaraan tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, Hamka berpendapat bahwa, 
Tuhan mempunyai kewajiban untuk melakukan yang baik.
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Dengan penegasan bahwa seluruh perjalanan alam semesta berlaku atas 
hikmat kebijaksanaan Yang Maha Tinggi, maka dalam pandangan Hamka, 
sebenarnya Tuhan mempunyai kewajiban untuk melakukan yang baik, maka 
hikmat kebijaksanaan Yang Maha Tinggi dalam perbuatan Tuhan, tidak akan 
terwujud. Itulah sebabnya menurut Hamka akal sehat manusia tidak menerima 
Allah melakukan kezaliman dengan menyiksa orang yang taat serta memberi 
bahan yang tidak terpikir oleh manusia, mengingkari janji yang telah dinyatakan-
Nya didalam kitab suci Al-Qur’an. 
Dalam pembicaraan tentang perbuatan-perbuatan manusia, kesan secara 
umum, Hamka seperti Mu’tazilah memberikan kemampuan yang besar bagi 
manusia.Hamka berpendapat bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam 
berkehendak dan berbuat.kebebasan berkehendak dan berbuat tersebut 
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dimungkinkan dipunyai oleh manusia, karena kepada manusia diberikan akal oleh 
Tuhan.Dengan akal inilah manusia menimbang mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang mendatangkan kemudharatan dan mana yang membawa 
manfaat. 
Dengan beberapa tulisan yang telah dipaparkan di atas, penulis 
menemukan secara garis besar yang  menyinggung mengenai Akhlak Hamka, 
yang di tulis oleh Dr. Abd Haris. beliau menyatakan, Hamka membahas etika dari 
segi gabungan antara agama dan filsafat. Dalam membahas tema-tema etika, 
Hamka membahasnya dengan pendekatan religius juga dipadukan dengan 
pembahasan secara filosofis. 
Hamka memperkuat bagunan pemikiran etikanya mulai dari pandangan 
bahwa, penilaian tentang baik dan buruk harus dibangun di atas fondasi 
tauhid.Dengan pandangan ini, maka konsep etika yang di hasilkan merupakan 
etika religius, tetapi untuk membangunnya, Hamka menggunakan penalaran 
rasional, sehingga antara bangunan agama dan filsafat terlihat serasi didalam 
pemikiran etikanya.
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Dengan demikian penulis mengangkat  studi khusus yang membahas 
konsep akhlak menurut Hamka dan relevansinya dengan pendidikan karakter di 
Indonesia. 
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H. Kurikulum 2013 
Pendidikan nasional, sebagai salah satu sektor pembangunan nasional dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai visi terwujudnya sistem 
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 
Makna manusia yang berkualitas, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu manusia terdidik yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Oleh karena itu, pendidikan nasional harus berfungsi secara optimal sebagai wahana 
utama dalam pembangunan bangsa dan karakter. 
Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi 
tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia sepanjang jaman. 
Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah 
satu unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan 
proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi 
bahwa kurikulum, yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat 
diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia 
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berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah; dan (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan dan pelaksanaan 
kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu strategi pembangunan 
pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
1. Landasan Penyempurnaan Kurikulum 
Perubahan kurikulum pendidikan merupakan suatu tuntunan yang mau tidak mau 
harus tetap dilakukan tinggal penetapan tentang waktu saja.Terdapat tiga aspek yang 
menjadi landasan pengembangan kurikulum secara jelas terangkum dalam isi materi 
uji kurikulum.
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a. Landasan Filosofis Kurikulum 2013 
UU No. 20/2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 1 
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara”. Undang-undang ini dirumuskan 
dengan berlandaskan pada dasar falsafah negara yaitu pancasila. Oleh karena itu 
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pancasila sebagai filsafat bangsa dan negara Indonesia menjadi sumber utama dan 
penentu arah yang akan dicapai dalam kurikulum. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
pancasila harus tumbuh dalam peserta didik.Landasan filosofi pengembangan 
kurikulum 2013 adalah berakar pada budaya lokal dan bangsa.Kurikulum berakar 
pada budaya lokal dan bangsa, memiliki arti bahwa kurikulum harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari budaya setempat dan nasional 
tentang berbagai nilai hidup yang penting. Kurikulum juga harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam mengembangkan nilai 
budaya setempat dan nasional menjadi nilai budaya yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi nilai yang dikembangkan lebih lanjut untuk kehidupan 
dimasa depan.
64
 
b. Landasan Yuridis dan empiris kurikulum 2013 
Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah menetapkan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam  bentuk 
silabus dan rencana pelaksanaan Pembelajaran ( RPP , penilaian proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai 
kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Pelaksanaan pembelajaran juga 
melaksanakan program remedial dan program pengayaan.Implementasi kurikulum 
akan sesuai dengan harapan apabila guru mampu menyusun RPP serta melaksanakan 
dan memahami konsep penilaian autentik serta melaksanakannya. 
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Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah menyebutkan, bahwa “sesuai dengan standar kompetensi lulusan dan 
standar isi, maka prinsip pembelajaran yang di gunakan dari pembelajaran  parsial 
menuju pembelajaran terpadu”. Hal ini dipertegas kembali dalam permendikbud 
nomor 67 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SD/MI 
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari kelas I 
sampai kelas VI”. Sampai saat ini, pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu 
masih dianggap membingungkan bagi sebagian guru. 
c. Aspek konseptual  
Aspek ini mencakup relefansi, model kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 
lebih dari sekedar dokumen, proses pembelajaran mencakup aktivitas belajar, output 
belajar dan outcome belajar serta cakupan mengenai penilaian.
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Perubahan kurikulum adalah kebijakan publik yang berskala luas yang melibatkan 
komponen-komponen waktu, keahlian, dana, peralatan, pengorbanan, kemauan yang 
sangat masif. Waktu yang diperlukan untuk memulai kebijakan itu tidak cukup dalam 
hitungan bulan.Dana yang diperlukan berjumlah triliunan rupiah.Belum lagi 
berhitung tentang implementasi yang harus menjangkau ke seluruh wilayah 
Indonesia. 
Beralih dan bergantinya kurikulum kearah yang lebih baik tentu tidak selalu 
berjalan mulus, selalu saja ada permasalahan.Kendatipun kurikulum yang sudah 
dicanangkan dan ditetapkan sudah berjalan. Sama halnya dengan penetapan 
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kurikulum 2013, dengan berjalannya waktu, permasalahan  baru munculan. 
Kemendikbud sendiri sempat melansir permasalahan kurikulum 2013, pada awal 
penerapannya pada tahun 2014 lalu. Diantara persoalan itu adalah: 
1. Tidak ada kajian terhadap penerapan kurikulum 2006 yang berujung pada 
kesimpulan urgensi perpindahan kepada kurikulum 2013. 
2. Tidak ada evaluasi menyeluruh terhadap uji ccoba penerapan kurikulum 2013 
setelah setahun penerapan di sekolah-sekolah yang ditunjuk. 
3. Kurikulum sudah diterapkan di seluruh sekolah di bulan juli 2014, sementara 
intruksi untuk melakukan evaluasi baru dibuat 14 Oktober 2014, yaitu enam 
hari sebelum pelantikan presiden baru (Peraturan Menteri no 159). 
4. Penyusunan konten kompetensi inti dan Kompetensi Dasar yang tidak 
seksama sehingga menyebabkan ketidak selarasan. 
5. Kompetensi spiritual dan sikap terlalu dipaksakan sehingga mengganggu 
substansi keilmuan dan menimbulkan kebingungan dan beban administratif 
berlebihan bagi para guru. 
6. Metode penilaian sangat kompleks dan menyita waktu sehingga 
membingungkan guru dan mengalihkan fokus dari memberi perhatian 
sepenuhnya pada siswa.  
7. Ketidaksiapan guru menerapkan metode pembelajaran pada kurikulum 2013 
yang menyebabkan beban juga tertumpuk pada siswa sehingga menghabiskan 
waktu siswa di sekolah dan diluar sekolah. 
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8. Ketergesa-gesaan penerapan menyebabkan ketidaksiapan penulisan, 
percetakan dan peredaran buku sehingga menyebabkan berbagai 
permasalahan di ribuan sekolah akibat keterlambatan atau ketiadaan buku. 
9. Berganti-gantinya regulasi kementrian akibat revisi yang berulang.66 
Daftar masalah ini menjadi salah satu pertimbangan Mendikbud Anies Baswedan 
memberlakukan penerapan kurikulum 2013 terbatas pada sekolah yang telah 
memakainya selama tiga semester.Sedangkan sekolah yang baru menerapkan 
kurikulum 2013 selama satu semester diimbau kembali memakai KTSP. 
Berkembangnya kesadaran semua pihak tentang pendidikan di Indonesia , tentu 
melahirkan banyak hal positif, termasuk dengan berlakunya kembali kurikulum 2013 
secara Nasional atau seluruh Indonesia mulai tahun ajaran 2016/2017. Adapun 
kurikulum 2013 yang diberlakukan secara nasional pada tahun ajaran atau TA 
2016/2017 bukanlah kurikulum 2013 lalu.Akan tetapi kurikulum 2013 yang telah 
direvisi oleh Kemendikbud.Kurikulum 2013 yang dinilai memberatkan pada waktu 
yang lalu kini telah direvisi oleh Kemendikbud sehingga diharapkan tidak lagi 
memberatkan dan setiap sekolah dapat menerapkan atau menggunakannya pada TA 
2016/2017.
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Perubahan atau direvisinya kurikulum 2013 ini tidak merubah namanya, 
meskipun sempat beredar kabar bahwa kurikulum 2013 akan diubah menjadi 
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kurikulum Nasional. Lantas apa saja perubahan atau revisian pada kurikulum 2013 
tersebut ? 
1. Nama kurikulum tidak berubah menjadi kurikulum Nasional tetapi 
menggunakan Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang berlaku secara Nasional. 
2. Penyederhanaan aspek penilaian siswa oleh guru. 
3. Tidak adanya pembatasan pada proses berpikir siswa 
Pada kurikulum 2013 versi lama, berlaku sistem pembatasan, anak SD hanya 
belajar sampai tahap memahami, anak SMP belajar sampai tahap menganalisis, 
sedangkan anak SMA belajar sampai tahap mencipta. Sedangkan pada kurikulum 
2013 yang baru, semua jenjang pendidikan baik SD, SMP dan SMA dapat belajar 
dari tahap memahami sampai mencipta. Sehingga anak SD pun boleh mencipta walau 
kadar ciptaanya atau produknya sesuai dengan dengan usianya, hal ini untuk 
membiasakan anak berpikir ilmiah sejak SD. 
2. Rasionalitas Pengembangan Kurikulum 2013 
Sebagaimana disebutkan di dalam Permendikbud Nomor 67 tahun 2013 tentang 
kerangka Dasar dan struktur kurikulum sekolah dasar dan struktur kurikulum sekolah 
menengah pertama atau madrasah tsanawiyyah, No 69 tahun 2013 tentang dasar dan 
struktur kurikulum menengah ke atas atau madrasah aliyyah, dan Nomor 70 tahun 
2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah dan kejuruan 
atau madrasah aliyyah kejuruan bahwa faktor- faktor yang digunakan dalam 
pengembangan kurikulunm 2013 adalah : 
a.       Tantangan Internal 
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Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan 
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 standar Nasional Pendidikan yang 
meliputi  standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan standar prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan. 
Tantangan internal lainya terkait dengan perkembangan pendidik Indonesia 
dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk 
Indonesia usia  produktif (15-64 tahun) lebih banyak usia yang tidak produktif (anak-
anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk 
usia produktif ini di perkirakan akan mencapai puncaknya pada tahun 2020 -2035 
pada saat angkanya mencapai 70% .oleh sebab itu tantangan besar yang di hadapi 
adalah bagaimana mengupayakan agar sumber daya manusia usia produktif yang 
melimpa ini dapat di transformasikan menjadi sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi dan ketrampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban. 
b.      Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu 
yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, 
kebangkitan industry kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat 
internasional .arus globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan 
perniagaan tradisional menjadi masyarakat industry dan perdagangan modern seperti 
terdapat terlihat di world trade Organization (WTO), Association of southeast Asian 
Nations (ASEAN). Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran kekuatan 
64 
 
 
 
ekonomi dunia, pengaruh  dan imbas teknosains ,serta mutu, investasi, dan 
tranformasi bidang pendidikan. keikutsertaan Indonesia didalam study internasional 
Trends in internasional  Mathematics and science study (TIMSS) dan progam for 
internasional student assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa 
capaian anak- anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan 
yang dikeluarkan  TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi 
uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.  
c.      Penyempurnaan Pola Pikir  
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola piker sebagai 
berikut : 
1.)   Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. Peseta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang di 
pelajari untuk memiliki kompetensi yang sama . 
2)   Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran 
interaktif (interaktif guru – pesrta didik-masyarakat-lingkungan alam,sumber atau 
media lainya . 
3)   Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembeljaran secara jejaring (peseta didik 
dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat di hubungi serta di 
peroleh melalui internet) 
4)   Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (Pembelajaran 
system aktif mencari semakin di perkuat dengan model pembelajaran pendekatan 
sains) 
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5)   Pola belajar  sendiri menjadi belajar kelompok(berbasis  tim). 
6)   Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia. 
7)   Pola pembelajaran berbasis masal  menjadi kebutuhan pelanggan (user) dengan 
memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki peserta didik. 
8) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monosdiscpline) menjadi 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak atau (multi discipline) 
9)   Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 
d.      Penguatan Tata Kelola Kurikulum  
Dalam kurikulum2013 dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut : 
1)   Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang bersifat 
kolaboratif 
2)   Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen kepala 
sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
3)   Penguatan sarana dan prsarana untuk kepentingan manajemen dan proses 
pembelajaran. 
  e.   Penguatan Materi  
Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan perluasan materi yang 
relevan bagi peserta didik.                
3.     Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
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1.    Mengembangkan keseimbangan anatara pengembangan sikap spiritual dan social, 
rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 
psikomotorik. 
2.    Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar 
terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari disekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagi sumber belajar. 
3.    Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya 
dalam berbagai situasi disekolah dan masyarakat. 
4.    Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
5.    Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 
lanjut dalam kompetensi dasar pelajaran. 
6.    Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements) 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyakan dalam kompetensi inti. 
7.    Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan 
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical). 
4.     Tujuan Kurikulm 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 
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produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
5. Penerapan Teori Jenjang 5 M 
Pada kurikulum yang baru, guru dituntut untuk menerapkan teori yang ada 
didalam pembelajarannya, sehingga guru tidak sekedar berteori saja, Namun dapat 
mempraktekkannya.Adapun teori jenjang tersebut adalah mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mencipta. 
4. Struktur mata pelajaran dan lama belajar disekolah tidak diubah 
5. Menggunakan metode pembelajaran aktif 
6. Meningkatkan hubungan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
7. Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan disetiap mata pelajaran hanya 
agama dan ppkn namun kompetensi Inti (KI) tetap dicantumkan dalam 
penulisan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
8. Skala penilaian menjadi 1-100. Penilaian sikap diberikan dalam bentuk 
predikat dan deskripsi. 
9. Remedial diberikan untuk yang kurang, namun sebelumnya siswa diberikan 
pembelajaran ulang. Nilai remedi inilah yang dicantumkan dalam hasil.
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Pada kurikulum 2013 sebelumnya, penilaian spiritual juga diwajibkan bagi guru 
Matematika dan Bahasa.kurikulum 2013 revisi sistem penilaian yang seperti itu tidak 
lagi digunakan. Penilaian spiritual diserahkan kepada guru Agama dan PPKN.Itupun 
penilaiannya secara deskriptif dan tidak berupa angka. 
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Beberapa perubahan penilaian dalam K13 yang diterapkan antara lain: 
a. Penilaian 
b. Ketuntasan belajar 
c. Mekanisme dan prosedur 
d. Pengolahan 
e. Laporan hasil belajar 
1. Konsep Penilaian 
Pada prinsipnya tujuan dari sebuah penilaian adalah sebagai formatif 
(membentuk karakter dan perilaku, menjadikan peserta didik sebagai pembelajaran 
sepanjang hayat) diagnostik (melihat perkembangan peserta didik dan feedback-
koreksi pembelajaran), dan mengukur achievement atau capaian agar dapat dilakukan 
evaluasi hasil pembelajaran. Adapun ranah yang dinilai: 
a. Pengetahuan 
b. Keterampilan dan 
c. Sikap dan perilaku (attitude and behavior pembiasaan dan pembudayaan) 
Proses penilaian lebih sederhana, terjangkau untuk dilakukan, tidak mmenjadi beban 
bagi guru atau siswa, tetapi tetap mengutamakan prinsip dan kaidah penilaian. 
Berikut ini adalah berbagai macam penilaian yang harus dilakukan, diantaranya 
adalah: 
1. Penilaian Autentik 
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Penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik 
menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari 
pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. 
Tujuan Penilaian Autentik 
a. Menjadikan siswa pembelajaran yang berhasil menguasai pengetahuan 
b. Melatih keterampilan siswa menggunakan pengetahuannya dalam konteks 
kehidupannya 
c. Memberikan kesempatan siswa menyelesaikan masalah nyata 
Perbedaan penilaian konvensional dan outentik 
Penilaian tradisional /konvensional Penilaian Outentic 
Cenderung mendorong hafalan jawaban Mendorong berfikir kritis 
Pilihan jawaban terarah/terbatas Mendorong pendekatan terpadu 
Kurikulum mengarah penilaian Penilaian mengarah kurikulum 
Penekanan pada pengembangan 
pengetahuan 
Penekanan pada kompetensi 
menyelesaikan permasalahan nyata 
sehari-hari 
Mendorong pengetahuan tentang “apa” Mendorong pengetahuan tentang 
“mengapa” dan “bagaimana” 
Memberikan potret sesaat tentang 
pengetahuan siswa 
Memberikan gambaran hasil 
pembelajaran yang panjang 
Prioritas pada sumatif hasil belajar Prioritas pada proses pembelajaran 
70 
 
 
 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk: 
a. Formatif (membentuk karakter dan perilaku, menjadi pembelajar sepanjang 
hayat) 
b. Diagnostik (melihat perkembangan siswa dan feedback koreksi pembelajaran) 
c. Achievement (mengukur capaian agar dapat dilakukan evaluasi hasil 
pembelajaran.
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3. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Kriteria ketuntasan 
a. Penilaian berdasarkan acuan kriteria: penilaian kemajuan peserta didik 
dibandingkan dengan kriteria capaian kompetensi yang ditetapkan. 
b. Ketuntasan kompetensi sikap dalam bentuk deskripsi minimal baik. 
c. Skor rerata untuk ketuntasan kompetensi pengetahuan ditetapkan minimal 
60. 
d. Sekolah dapat menentukan ketuntasan diatas standar dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek tertentu sesuai dengan karakteristik dan 
potensi sekolah. 
e. Nilai pengetahuan dan keterampilan menggunakan angka 0-100. (tanpa 
dilengkapi dengan prediket A-D). 
4. Penilaian Kelas 
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a. Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan observasi yang 
dituangkan dalam catatan guru mata pelajaran, guru bimbingan konseling 
(BK), dan wali kelas yang berupa catatan anekdot (anecdotal record), 
catatan kejadian tertentu (incidental record), dan informasi lain yang valid 
dan relevan. 
b. Dalam pelaksanaan penilaian sikap diasumsikan setiap peserta didik 
memiliki perilaku yang baik, sehingga jika tidak dijumpai perilaku yang 
sangat baik atau kurang baik maka nilai sikap peserta didik tersebut 
dianggap sesuai dengan indikator yang diharapkan. 
c. Penilaian diri dan penilaian antar teman dapat dilakukan dalam rangka 
pembinaan dan pembentukkan karakter siswa, sehingga hasilnya dapat 
dijadikan sebagai salah satu alat konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh 
pendidik.
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5. Penilaian sikap 
Ada beberapa hal yang harus diketahui terhadap penilaian sikap, diantaranya 
adalah: 
a. Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku peserta didik dalam 
proses pembelajaran, didalam kelas, dan diluar kelas untuk menumbuh 
kembangkan sikap, perilaku dan karakter setiap peserta didik. 
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b. Penilaian sikap Spiritual dilakukan dalam rangka membentuk sikap siswa 
agar mampu menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya. 
c. Penilaian sikap sosial dilakukan untuk membentuk sikap sosial siswa yang 
mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan lingkungan alam dimanamereka berada.
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2. Penerapan Teori Jenjang 5M 
Pada kurikulum 2013 edisi revisi, guru dituntut untuk menerapkan teori yang ada 
di dalam pembelajarannya, sehingga guru tidak sekedar berteori saja, akan tetapi juga 
bisa mempraktekkannya. Adapun teori yang direkomendasikan oleh kurikulum 2013 
terbaru adalah teori jenjang 5 m, yakni mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mencipta. 
a. Mengingat (Remember) 
Mengingat kembali pengetahuan yang diperoleh dari ingatan jangka panjang. 
Adapun proses dalam ranah kognitif ini adalah: 
1. Mengenali (recognizing) atau mengidentifikasi: menemukan pengetahuan 
dari ingatan jangka panjang yang sesuai dengan materi yang disajikan 
(misalnya mengenali tanggal-tanggal penting dalam sejarah Amerika). 
2. Mengingat (recalling) atau menemukan kembali: menemukan hubungan atau 
kaitan antara pengetahuan dari ingatan jangka panjang. 
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b. Memahami (Understand) 
Membangun pengertian atau makna dari pesan berupa perintah atau intruksi, 
termasuk secara lisan, tertulis dan hubungan dengan kejadian yang sebenarnya 
atau dalam bentuk gambar. Adapun proses dalam ranah kognitif tingkat ini 
meliputi:menafsirkan, memberi contoh, mengelompokkan, meringkas, menduga, 
membandingkan dan menjelaskan. 
c. Menerapkan atau mengaplikasikan (Apply) 
Menerapkan atau menggunakan suatu tata cara yang telah diberikan pada suatu 
keadaan. Proses kognitif yang dilalui adalah: 
1. Menjalankan (executing): menerapkan suatu cara yang telah dikenal untuk 
tugas yang telah biasa dijumpai.  
2. Mengimplementasikan (implementing): menggunakan cara yang telah ada 
untuk menyelesaikan tugas yang belum dikenal sebelumnya. 
d. Menganalisis (Analyze) 
Memutuskan suatu material ke dalam unsurr-unsur pokok dan menentukan 
bagaimana hubungan/kaitan dari satu unsur tersebut dengan unsur yang lain 
dan kedalam tujuan atau struktur umum dari suatu materi. Proses kognitif 
yang dilalui adalah membedakan, mengorganisir, menemukan makna tersirat. 
e. Mencipta (Create) 
Mengambil semua unsur pokok untuk membuat sesuatu yang memiliki fungsi 
atau mengorganisasikan kembali element yang ada kedalam struktur atau 
pola yang baru. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan kurikulum 2013 
a.    Kelebihan Kurikulum 2013 
1. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 
(kontekstual) karena berfokus dan bermuara pada hakekat peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan kompetensinya masing-
masing. Dalam hal ini peserta didik merupakan subjek belajar dan proses 
belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami 
berdasarkan kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan.  
2. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter  dan kompetensi boleh jadi 
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan 
pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan 
aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan standar 
kompetensi tertentu. 
3. Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih cepat menggunakan pendekatan kompetensi, 
terutama yang berkaitan dengan keterampilan. 
4.   Lebih menekankan pada pendidikan karakter. Selain kreatif dan inovatif, 
pendidikan karakter juga penting yang nantinya terintegrasi menjadi satu. 
Misalnya, pendidikan budi pekerti luhur dan karakter harus diintegrasikan 
kesemua program studi.  
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5.   Asumsi dari kurikulum 2013 adalah tidak ada perbedaan antara anak desa 
atau kota. Seringkali anak di desa cenderung tidak diberi kesempatan untuk 
memaksimalkan potensi mereka.  
6.  Kesiapan terletak pada guru. Guru juga harus terus dipacu kemampuannya  
melalui pelatihan-pelatihan dan pendidikan calon guru untuk meningkatkan 
kecakapan profesionalisme secara terus menerus. 
b.     Kelemahan Kurikulum 2013 
1. Pemerintah seolah melihat semua guru dan siswa memiliki kapasitas yang 
sama dalam kurikulum 2013. Guru juga tidak pernah dilibatkan langsung 
dalam proses pengembangan kurikulum 2013.  
2. Tidak ada keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan hasil 
dalam kurikulum 2013. Keseimbangan sulit dicapai karena kebijakan ujian 
nasional (UN) masih diberlakukan.  
3. Pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar tidak tepat, karena rumpun ilmu 
pelajaran-pelajaran tersebut berbeda.
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